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Tugas Akhir ini berjudul “Terjemahan Buku Cerita Anak Sakasama No
Jitensha (Bab 7 sampai Bab 9) karya Kyooko Nishizawa”. Buku ini menceritakan
tentang kisah 3 orang anak, Sugiura Kooya yang mempunyai adik perempuan
bernama Sugiura Asako dan teman dekat Kooya yang bernama Aihara Yuuji.
Berbagai hal dialami Asako dan Yuuji sejak kematian Kooya. Bagian yang
diterjemahkan adalah Bab 7 (Jitensha Okiba) yang menceritakan tentang Asako yang
membuktikan bahwa sepeda yang digunakan Kooya saat kecelakaan adalah sepeda
Yuuji. Bab 8 (4me) menceritakan kesepian yang dialami Asako sejak kakaknya
meninggal. Bab 9 (Denwa Bokusu) menceritakan tentang Asako yang
mengembalikan sepeda Yuuji persis seperti saat kecelakaan.

Buku ini dipilih menjadi bahan terjemahan karena cerita yang terkandung
dalam buku ini sangat menarik dan sesuai untuk anak-anak. Buku ini memiliki
tema hubungan keluarga dan pertemanan. Selain itu, di dalamnya juga terdapat
pesan pentingnya hubungan keluarga dan teman.

Dalam menerjemahkan buku cerita anak Sakasama No Jitensha terdapat
beberapa kendala yang dihadapi, seperti menemukan kosakata dalam bahasa
Indonesia yang tepat dan yang memiliki makna yang sama dengan bahasa sumber.
Contohnya pada kata kirokukai yang memiliki makna pencatatan rekor untuk para
atlet. Untuk menyelesaikan kendala tersebut, hal pertama dilakukan adalah mencari
penjelasan kata tersebut di Internet, lalu mendiskusikan dengan orang yang paham
tentang olahraga mengenai arti dari kata tersebut sehingga mendapatkan padanan
kata yang sesuai dalam bahasa Indonesia.

Kata Kunci : Sakasama No Jitensha, Terjemahan cerita anak, Kyooko Nishizawa
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ABSTRACT

THE TRANSLATION OF CHILDREN’S STORY
SAKASAMA NO JITENSHA (CHAPTER 7 TO CHAPTER 9)
BY KYOOKO NISHIZAWA

Rosyana Ayuningtyas

This final assignment is a translation of chapter 7, 8 and 9 of a children’s

book entitled Sakasama No Jitensha by Kyooko Nishizawa. The book tells the

story

about 3 children; Sugiura Kooya, his younger sister named Sugiura Asako

and his close friend named Aihara Yuuji. Asako and Yuuji have been through a
lot of things since Kooya’s death. Chapter 7 (Jitensha Okiba) tells about Asako
who proved that the bike which Kooya used when he had the accident belongs to
Yuuji. Chapter 8 (4me) tells about Asako’s loneliness since the death of his
brother. Meanwhile chapter 9 (Denwa Bokusu) tells about Asako that tried to
return the condition of Yuuji’s bike exactly the same as it is when the accident
happened.

This book is chosen as the translation material for this final assignment

due to its interesting plot that is suitable and appropriate for children. The general
theme of the story is kinship and friendship. In addition, the story contains a
moral message about the importance of friendship as well as family relationship.

book

There are some problems found during the translation process of children's
Sakasama No Jitensha, such as finding the proper vocabulary in Indonesian

language which has the same meaning as the source language. For example, the
Japanese word kirokukai which refers to the record-keeping for athletes. To solve
this problem and find the proper translated word, an online research about the

term

was conducted and followed by a brief discussion with someone who has

concern and knowledge in sports.

Keywords: Sakasama No Jitensha, translation of children’s story, Kyooko
Nishizawa
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